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ABSTRAK
Nessya Fitryona : Eksistensi Nurdin B.S. dalam Berkarya Seni Lukis

Di antara banyaknya tokoh seniman Sumatra Barat yang telah dicatat dan
di ulas dalam perkembangan kreatif seni di kalangan masyarakat saat ini, masih
terdapat tokoh seniman yang belum terdata keberadaannya. Jika tidak dilakukan
penelitian tersebut sekarang, maka jejak perupa Sumatra Barat ini akan semakin
hilang tanpa ada datanya sama sekali. Salah satunya adalah Nurdin B.S. Penelitian
ini berusaha menjelaskan eksistensi Nurdin B.S. dalam berkarya seni lukis
meliputi faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan eksistensinya serta keterputusan dan kesinambungannya dalam
berkarya.

Dalam penelitian ini memanfaatkan landasan teori sebagai bahan penjelas
dan pemandu fokus penelitian yaitu pengertian eksistensi, pengertian seni lukis,
seni lukis modern Sumatra Barat, gaya dan aliran seni lukis, corak naturalis, dan
corak realis, serta hubungan seni dan masyarakat dengan menggunakan teori
sosiologi yang dikemungkakan oleh Vera L. Zolberg. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Data dieksplorasi menggunakan teknik observasi, wawancara,
dokumentasi dan browsing internet tentang Nurdin B.S. beserta karyanya. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu dengan cara mereduksi data,
mendisplay/penyajian data, diverifikasi dan mengambil kesimpulan. Kemudian
data yang diperoleh dipaparkan apa adanya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Eksistensi Nurdin B.S. berkarya seni
lukis dipengaruhi oleh faktor: institusi sosial yaitu Indonesiche Nederlandche
School (INS) Kayutanam dan Stichting voor Cultuur Samenwerking (STICUSA)
Amsterdam, Belanda; Faktor seniman; dan faktor masyarakat sebagai pendukung
Nurdin B.S. Kemudian juga terungkap bahwa Nurdin B.S. mengalami
keterputusan dan kesinambungan berkarya yang disebabkan oleh gejolak
peristiwa yang terjadi saat itu, yaitu masuknya penjajahan Jepang ke Indonesia
khususnya wilayah Sumatra Barat (1942), Agresi Militer Belanda | (1947), Agresi
Militer Belanda 11 (1948), dan PRRI (1958-1961). Selain itu juga dipengaruhi
oleh tuntutan faktor ekonomi dalam menyangga kehidupan berkeseniannya.

Berdasarkan hasil temuan penelitian di atas disarankan bahwa; 1) dapat
dijadikan referensi oleh mahasiswa atas pencapaian dari perjalanan karya Nurdin
B.S. dalam memperkaya keragaman perjalanan seni rupa Sumatra Barat, 2) tidak
terpaku pada seniman-seniman generasi sekarang tetapi juga arif dalam melihat
dan memaknai perjalanan pendahulu para seniman Sumatra Barat, 3) Diharapkan
ada penelitian lanjutan yang lebih mendalam bagi peneliti lain mengenai Nurdin
B.S. berserta karyanya.

Kata Kunci : Eksistensi, Seni Lukis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Perjalanan seni rupa Sumatra Barat selalu berkembang dari masa ke
masa, mulai dari zaman Mooi Indié (1908 — 1937), sampai era kontemporer
seperti saat ini. Perkembangan tersebut dapat dilihat dari munculnya figur-
figur perupa yang mewarnai perjalanan sejarah seni rupa di Sumatra Barat
pada konteks waktu dan peristiwa. Seperti dari genenasi Wakidi (1889-1979)
berlanjut pada generasi setelahnya, yaitu Samsul Bahar (1913-1994), Arbi
Samah (1933), Amril M. Y. DT Garang (1950), Firman Ismail (1957),
A.R.Nizar (1952), kemudian bergerak menuju generasi kontemporer di
antaranya Zirwen Hazry (1968), Stefan Buana (1971), dan Eriyanto (1983).
Dalam perkembangan kreatif seni di tengah masyarakat saat ini telah
banyak ditemukan berbagai ulasan-ulasan tentang aktifitas berkesenian
seniman dan karyanya yang tercatat sebagai seniman Sumatra Barat. Seperti
yang diungkapkan oleh Iskandar dalam Makoginta (2009:2) bahwa:
Dimuatnya berbagai tulisan dan ulasan tentang seni dalam
berbagai media massa, membanjirnya buku-buku yang
membahas dan berusaha untuk menyimak seni, seniman dan
karyanya, memanglah merupakan suatu fenomena yang
hanya terjadi dalam abad modern ini. Kesemuanya ini adalah
suatu jenjang dalam memasyarakatkan seni, dalam arti
menanamkan pengertian seni yang baik di kalangan
masyarakat luas.

Dapat dikatakan, dengan adanya ulasan-ulasan tentang aktivitas

berkesenian seniman dan karyanya banyak ditemukan saat ini, berupa tulisan-

1



tulisan, catatan, dan ulasan di buku-buku, majalah seni, media masa bahkan
internet, merupakan kegiatan yang penting dalam perkembangan kreatif seni
di kalangan masyarakat saat ini.

Di antara banyaknya seniman Sumatra Barat yang telah dicatat dan
diulas dalam berbagai media, masih terdapat tokoh seniman yang belum
terdata keberadaannya sampai saat ini. Salah satunya adalah Nurdin B.S.

Nurdin B.S. merupakan salah satu pelukis asal Sumatra Barat yang
keberadaan beserta karyanya perlu untuk diketahui. Ketertarikan penulis
terhadap tokoh tersebut berawal dari dua lukisan dari karya-karyanya terpilih
dalam Lukisan-Lukisan Koleksi Adam Malik, Mantan Wakil Presiden
Republik Indonesia yang diterbitkan dalam bentuk buku pada tahun 1979.
Tentunya untuk masuk ke dalam koleksi lukisan Adam Malik, ada kriteria-
kriteria tertentu yang menyebabkan hanya pelukis-pelukis terpilih yang
karyanya bisa menjadi koleksi dalam buku tersebut. Kriteria tersebut meliputi
pelukis ternama di Indonesia yang memiliki nilai prestasi yang dicapai
seniman tersebut dalam suatu kurun waktu dan pelukis yang baru muncul
namun menunjukkan kesungguhan dan masa depan (Sudarmaji dalam buku
Lukisan-Lukisan Koleksi Adam Malik, 1979:10). Hal ini memperlihatkan
bahwa Nurdin B.S. merupakan pelukis asal Sumatra Barat yang memiliki
pencapaian yang positif dalam berkarya. Namun fenomena yang tampak oleh
penulis, keberadaan Nurdin B.S. berserta karyanya belum pernah secara
tuntas disebut-sebut atau di-ekspose oleh pengamat dan masyarakat seni saat

ini khususnya dalam perjalanan perkembangan seni lukis di Sumatra Barat.



Sejauh ini tulisan yang mengulas tentang Nurdin B.S. yang penulis
temukan masih sedikit, hanya ulasan pendek di beberapa media massa dan
internet yang dapat dilacak. Penelitian ini penting dilakukan karena beliau
termasuk satu di antara banyak pelukis asal Sumatra Barat yang perlu
diketahui keberadaannya beserta produktivitas karyanya agar tidak hilang
begitu saja di tengah lajunya arus seni kontemporer saat ini. Apalagi objek
penelitian yang penulis angkat dalam penelitian ini, Nurdin B.S, diketahui
sudah lama meninggal yaitu pada tahun 1987 dan tidak ada catatan tentang
diri dan karya beliau sebagai perupa Sumatra Barat.

Dengan kata lain, jika seniman tersebut yang belum terdata dan
terdokumentasikan, dikhawatirkan akan hilang begitu saja tanpa ada catatan
sejarahnya. Jejak eksistensi beliau sebagai perupa pun akan semakin samar di
waktu yang akan datang. Gejala ini menyebabkan hanya sedikit masyarakat
yang masih mengenal dengan jelas eksistensinya pada saat ini dan bahkan
tidak ada lagi. Seperti yang diungkapkan oleh Kuntowijoyo (1999:129)
bahwa :

Peristiwa sejarah akan hilang begitu saja jika tidak ditemukan

olen sejarawan. Sebagai kejadian, perbuatan, pemikiran,

perasaan dari masa lampau, suatu actual occurance di tempat

dan pada waktu tertentu, peristiwa sejarah mempunyai

kedudukan ontologism sebagai thing-in it-self yang lepas dari

pengetahuan manusia.

Dalam perjalanan seni rupa di Sumatra Barat, para perupa berserta
karyanya tersebut perlu didokumentasikan, dipahami, dan diketahui. Suwarno

(2004:19) mengemukakan bahwa “dengan menengok dan menghormati para

pelaku/pendahulu/perintis sejarah seni rupa Sumatra Barat merupakan



langkah awal untuk mengidentifikasi diri sendiri sebagai perupa Sumatra
Barat (melacak identitas) serta mengukuhkan eksistensi”. Lain dari itu
Ismaun (1991:75-76) menambahkan bahwa dengan memahami dan
mempelajari sejarah tersebut akan memberikan kontribusi berupa beberapa
manfaat. Pertama, dapat bersifat edukatif yaitu perjalanan sejarah
perkembangan seni rupa Sumatra Barat membawa kebijaksanaan dan kearifan
bagi generasi selanjutnya. Kedua, bersifat inspiratif artinya memberi ilham
atau membangkitkan kegiatan kreatif terutama dalam berkesenian. Ketiga,
bersifat instruktif yaitu membantu kegiatan menyampaikan pengetahuan atau
keterampilan. Keempat, bersifat rekreatif yaitu memberikan kesenangan
estetis berupa kisah-kisah nyata yang dialami manusia atau para perupa
terdahulu.

Sampai penulisan ini berlangsung, sepengetahuan penulis belum ada
penelitian yang mengangkat tentang Nurdin B.S. sebagai seniman dalam seni
lukis Indonesia. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik
untuk mengangkat keberadaan seniman tersebut ke dalam penelitian dengan

judul “Eksistensi Nurdin B.S. dalam Berkarya Seni Lukis”

Fokus Penelitian dan Rumusan Masalah
Penelitian ini difokuskan pada eksistensi Nurdin B.S. dalam berkarya
seni lukis. Berdasarkan hal tersebut, maka terdapat masalah yang menarik

untuk dikaji yang akan dirumuskan masalahnya sebagai berikut :



1. Bagaimana eksistensi Nurdin B.S. dalam berkarya seni lukis ?
2. Bagaimana kesinambungan dan keterputusan eksistensi karya Nurdin

B.S. dalam seni lukis ?

Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1. Menjelaskan eksistensi Nurdin B.S. dalam berkarya seni lukis
2. Menjelaskan kesinambungan dan keterputusan eksistensi karya Nurdin

B.S. dalam seni lukis

Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

1. Bagi penulis, yaitu menambah pengetahuan mengenai perupa asal
Sumtera Barat yaitu Nurdin B.S., serta aspek-aspek eksistensinya dalam
karya seni lukis.

2. Bagi mahasiswa, yaitu menjadi sumber informasi dan rujukan dalam
berkarya seni dengan mengapresiasi, melihat dan memahami perjalanan
tokoh perupa Sumatra Barat masa lalu dalam berkesenian.

3. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai acuan
sehingga bisa memberikan apresiasi terhadap keberadaan pelukis Nurdin

B.S. yang turut memperkaya khasanah seniman asal Sumatra Barat.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Pengertian Eksistensi

Pengertian eksistensi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
Pusat Bahasa edisi keempat (2008:357) adalah “hal berada; keberadaan™.
Namun pengertian eksistensi tidak hanya habis sampai mengenai hal yang
berada dan keberadaan. Soedarso (2006:vi) mengemukakan bahwa
eksistensi membahas tentang bentuk kehadiran, sifat-sifat keragaman, dan
pengaruh-mempengaruhinya.

Lebih rincinya Mangunhardjana (1997:62) menjelaskan bahwa
“eksistensia membuat yang ada dan bersosok jelas bentuknya, mampu
berada dan eksis... Selama masih berekstensia, segala yang ada dapat ada,
hidup, hadir, dan tampil”. Dalam hal ini, eksistensi memiliki peran
bagaimana segala yang berada,untuk apa berada dan eksis. Eksis dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa edisi keempat (2008:357)
memiliki arti ada dan berkembang. Berati bahwa eksistensi bukan hanya
ada, hadir, dan tampil, tetapi juga memiliki sifat berkembang. Berdasarkan
hal itu, eksistensi merupakan bagaimana sebuah sosok jelas
keberadaannya, sungguh ada, sungguh tampil, dan sungguh hadir dan

berkembang. Paham atau alirannya disebut eksistensialisme.



Eksistensialisme menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat
Bahasa edisi keempat (2008:357) adalah “aliran filsafat yang pahamnya
berpusat pada manusia individu yang bertanggung jawab atas kemauannya
yang bebas tanpa mengetahui mana yang benar dan mana yang tidak
benar”. Dalam ideologi yang dianutnya, penganut eksistensialis mencari
kemerdekaan diri dengan memerdekakan diri dari aturan, tata tertib, dan
hukum yang tidak sesuai dengan dirinya yang ingin merdeka.

Eksistensialisme dalam seni awalnya dianjurkan oleh seorang filsuf
dan juga penulis asal Perancis Jean Paul Sartre (1905-1980). la melihat
seni sebagai ungkapan kebebasan/kemerdekaan dan pilihan seorang
individu dalam berkarya dan sejauh hal ini dapat diperlihatkan oleh respon
seseorang melalui pilihan dan keputusan yang diambilnya (Couto,
2009:238-239). Para pengikut aliran ini mengejar kebebasan menurut

kepentingan dirinya dalam berkarya seni .

. Pengertian Seni Lukis

Seni lukis merupakan salah satu cabang dari ilmu seni rupa yang
bersifat dua dimensi. Gie (1976:32) menyatakan bahwa seni lukis itu
adalah “liberal art”, atau seni untuk orang bebas. Dengan kata lain dapat
diartikan bahwa seni lukis itu lahir tanpa ada paksaan, namun merupakan
kebutuhan dari pencipta untuk dinikmati. Di samping itu, Dermawan
(1998:35) mengemukakan:

Seni lukis adalah hasil sebuah karya yang merupakan hasil
penghayatan, dorongan-dorongan baik ide atau gagasan serta
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macam-macam perasaan yang kemudian dituangkan dalam
bidang dua dimensi, artinya seni lukis merupakan
perwujudan ide-ide dan berbagai aspek perasaan.

Lebih lanjut, pengertian seni lukis menurut Kartika (2004:36)
mengungkapkan bahwa “seni lukis dapat dikatakan sebagai suatu
ungkapan pengalaman estetik seseorang yang dituangkan dalam bidang
dua dimensi (dua matra), dengan menggunakan medium rupa, yaitu garis,
warna, tekstur, shape, dan sebagainya”.

Dengan demikian seni lukis merupakan proses penciptaan
ungkapan ide atau gagasan seorang pelukis yang bersumber dari
pengalaman estetik yang kemudian dituangkan dalam bidang 2 dimensi
dengan menerapkan unsur-unsur seni rupa dan pigmen warna ke
dalamnya, serta dibumbui konsep dan gagasan berupa makna yang akan

disampaikan seniman melalui karya seni tersebut.

Seni Lukis Modern Sumatra Barat

Sumatra Barat merupakan salah satu daerah yang dijadikan kiblat
berkesenian di Indonesia, terutama dalam seni lukis. Selain Bandung,
Yogyakarta, Jakarta, dan Bali. Seperti yang diungkap oleh Muharyadi
(2011 : 6 — 7) bahwa, “dalam catatan sejarah peta seni rupa di tanah air
ternyata Sumatra Barat sejak lama telah dikenal sebagai salah satu basis
seni lukis Indonesia, cuma pertumbuhan dan perkembangannya tidak

sepesat di Pulau Jawa”.



Dalam pertumbuhan seni rupa Sumatra Barat, khususnya seni lukis
diawali dengan berdirinya sebuah institusi pendidikan modern Kweek
School di Bukittinggi. Seperti yang diungkapkan oleh Rosa (2006:vii)
bahwa:

Awal modrenitas seni rupa di Sumatra Barat terjadi ketika

orang-orang pribumi diperkenalkan dengan kaidah-kaidah

menggambar/melukis ala Barat, lewat pendidikan di Kweek

School yang berdiri tanggal 1 April 1856 di Bukittinggi,

berdasarkan Surat Keputusan Direktur Pendidikan Hindia

Belanda di Batavia.

Dari pernyataan tersebut didapat bahwa melalui Kweek School dengan
cara pandang seni rupa modern, pendidikan menggambar dan melukis
mulai diperkenalkan.

Keberadaan institusi pendidikan Kweek School melahirkan dua
nama penting yang berperan dalam pertumbuhan seni rupa modern yaitu
Wakidi dan M.Syafei. Senada dengan yang dikemungkakan oleh Erfahmi
(2007:3) yaitu :

Kehadiran Wakidi (1889-1979) kelahiran Plaju Sumatra

Selatan asal Semarang, Jawa Tengah dan M.Syafei (1893-

1969) sebagai pendiri Indonesich Nederlandsche School

(INS) Kayutanam, memiliki arti penting dalam perspektif

sejarah seni rupa murni atau seni rupa modern Sumatra
Barat.

Wakidi (1889-1979) dan M.Syafei (1893-1969) telah hadir sebagai
mata rantai dalam konstelasi perjalanan Seni Rupa di Sumatra Barat.
Dilihat dari perjalanannya, Wakidi memperkenalkan seni lukis
naturalisnya dengan belajar seni lukis pada Van Dijk, kemudian menjadi
guru menggambar di almamaternya Kweekschool dan di sekolah INS

Kayutanam yang didirikan oleh M. Syafei pada zaman penjajahan Belanda
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di Indonesia. M.Syafei yang belajar melukis pada Wakidi serta mengambil
khursus melukis dengan de Graaf meneruskan ilmu dan pengetahuannya
secara bergulir kepada murid dan pengikutnya dari generasi ke generasi
selanjutnya.

Wakidi menempuh pendidikan di Kweek School Bukittinggi pada
tahun 1903. Kemudian setelah tamat pada tahun 1908, ia dikirim ke
Semarang untuk melanjutkan studi melukis yang dibimbing oleh Van Dijk
seorang pelukis Belanda, yang mematangkan jiwa naturalisme pada
Wakidi. Setelah itu mengabdi pada almamaternya dengan mengajar di
Kweek School.

Pada saat itulah M.Syafei, atas utusan ayahnya Mara Sutan,
bersekolah di Kweek School. Disana M.Syafei mengembangkan bakat seni
yang dimilikinya dengan belajar di bawah bimbingan Wakidi dan
menyelesaikan pendidikannya pada tahun 1914. Setelah itu, M.Syafei
mengajar di Kartini School. Pada tahun 1922, M.Syafei melanjutkan
pendidikan ke negeri Belanda selama tiga tahun untuk mengumpulkan
modal mendirikan sekolah di kampung halamannya Minangkabau yang
kemudian diberi nama INS (Indonesich Nederlandsche School) di
Kayutanam. Pada tanggal 31 Oktober 1926, INS Kayutanam resmi
menjadi sebuah sekolah (Erfahmi 2007:52-59).

Wakidi dan M.Syafei merupakan tokoh yang memunculkan seni
lukis Sumatra barat sebagai salah satu bentuk modernisasi seni rupa yang

dahulunya dikenal sebagai seni rupa tradisional. Wakidi memperkenalkan
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Naturalismenya, diawali dengan menjadi guru menggambar di
almamaternya yaitu Kweek School (Sekolah Raja). Selain itu juga
mengajar di INS Kayutanam yang merupakan sekolah yang dirintis oleh
M. Syafei (1893-1969) yang merupakan seorang penebar seni rupa modern
di Sumatra Barat melalui pendidikan dan sistem pengajaran yang
dikembangkannya. Sejalan dengan itu, seni lukis yang termasuk ke dalam
seni murni mulai diperkenalkan dalam masyarakat Sumatra Barat. Usman
dalam Erfahmi (2007:3) mengemukakan :

Seni rupa murni yang keberadaannya sekarang, dahulu

tepatnya sebelum masuknya sekolah-sekolah governemen,

belum dikenal oleh masyarakat Sumatra Barat. Baru

setelah kedatangan dua orang tokoh besar seni rupa

Sumatra Barat yang merintis jalan ke arah itu, seni rupa

murni mulai dikenal masyarakat pada tahun 1920-an.

Kedua tokoh itu adalah Wakidi dan M.Syafei.

Dengan demikian, kedua tokoh tersebut telah memberikan ruang
bagi perupa Sumatra Barat dalam menumbuhkembangkan dunia

kesenirupaan dengan adanya suatu proses transformasi keterampilan dan

pengetahuan tentang seni lukis.

. Gaya dan Aliran Seni Lukis

Seni lukis dan corak atau gaya serta aliran merupakan hubungan
yang integral dalam bentuk visual karya. Dalam seni lukis hal tersebut
terdapat keanekaragaman yang menjadi karakteristik bentuk tersendiri.

Ada yang selaras dan saling meneruskan serta ada yang tercipta akibat
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menentang corak atau gaya dari aliran sebelumnya. Rasjoyo (1994:47)
mengatakan bahwa:

Perhatian manusia cenderung pada hal-hal yang bersifat

material, sehingga dunia ini seakan-akan menyisihkan seni

rupa. Hal ini menyebabkan seniman-seniman berontak.

Pemberontakan seniman tersebut termanifestasikan dalam

bentuk-bentuk kreativitas, terutama kreativitas seni,

sehingga lahirlah aliran-aliran dalam seni rupa.

Berbicara mengenai corak atau gaya dengan aliran karya seni
khususnya seni lukis memiliki pemahaman yang berbeda. Couto
(2009:165) mengemukakan bahwa “style atau gaya adalah sebuah
kekhasan (distinctive) dan atau identitas, identifikasi (identifiable) dari
bentuk (form) pada medium artistik, misalnya karya seni rupa”. Hal ini
dapat dilihat dari konteks perkembangan gaya seni dari zaman klasik
sampai zaman modern, sehingga dapat diketahui dan dibandingkan karya
seni seniman tersebut dengan salah satu atau beberapa karya seni pada
masa tertentu.

Lebih rincinya Soedarso (1990 : 70) mengatakan bahwa “gaya,
lagam, atau style berurusan dengan bentuk luar (fisik) karya seni,
sedangkan aliran lebih dalam sifatnya (idiologis), seperti dekoratif dalam
gaya, sedangkan ekspresionisme adalah aliran”. Dengan kata lain, gaya,
corak, lagam, atau style merupakan cara atau bentuk berekspresi dalam
mengutarakan sesuatu bentuk luar suatu karya seni, sedangkan paham atau

aliran merupakan arah tujuan pandangan atau prinsip yang sifatnya lebih

mendasar atau mendalam.
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Aliran-aliran seni lukis lahir sejalan dengan perkembangan seni
rupa modern di Eropa. Seperti yang tersebut sebelumnya, aliran-aliran
tersebut ada yang selaras dan saling meneruskan serta ada pula yang saling
menentang corak dan aliran seni lukis sebelumnya. Aliran-aliran seni lukis
modern tersebut dimulai dari Neoklasikisme, yang diilhami oleh pecahnya
revolusi Perancis pada tahun 1789, kemudian diteruskan oleh aliran
romantik. Selanjutnya pada abad-19 mulai muncul aliran realisme yang
dilatarbelakangi oleh penolak terhadap ideologi seni rupa akademis,
kemudian beralih kepada munculnya pelukis-pelukis pemandangan,
Impresionisme, Post Impresionisme, Fauvisme, Ekspresionisme,
Fauvisme, Kubisme, Surealisme, sampai pada perkembangan seni rupa
modern di Amerika Serikat pada perkembangan terakhir yaitu Pop Art, Op
Art, Minimal Art, dan Super-realisme.

Perkembangan aliran-aliran seni lukis dalam ranah seni rupa
Barat/Eropa tersebut juga memberikan kontribusi dalam dunia seni rupa di
Indonesia terutama dalam seni rupa Indonesia modern. Soedarso (2000 : v)
mengemukakan bahwa

Sejak lahirnya PERSAGI, vyaitu Persatuan Ahli-Ahli

Gambar Indonesia yang didirikan tahun 1937, dunia seni

rupa di Indonesia mulai menampilkan seni rupa Indonesia

modern yang timbul karena imbas dari mulai
berdatangannya pengaruh seni rupa modern Barat.

Berdasarkan hal tersebut di atas, perkembangan aliran dan gaya
seni rupa Indonesia modern, sejalan dengan adanya berbagai pengaruh

yang berdatangan dari Barat yang dibawa oleh pemerintahan Belanda.
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Seni rupa Indonesia yang dahulunya melukiskan alam berdasarkan pada
makna luhur yang diketahui dari objek-objek yang ada di alam
(ideoplastik) berubah menjadi ketertarikan bangsa Indonesia untuk
melukiskan alam beserta bagian-bagiannya seperti apa adanya yang
terlihat oleh mata (visioplastik) (Soedarso, 2006:20-25). Selain itu,
Soedarso (2006:25) mengemukakan :
Pengaruh tersebut datang pertama-tama dalam bentuk
lukisan yang dihadiahkan oleh pejabat VOC atau pejabat
pemerintah Belanda kepada raja, bupati, atau pangeran yang
dianggap berjasa yang tentu saja menakjubkan si penerima
karena belum terbiasa mereka itu melihat karya lukis yang
‘seperti sungguh-sungguh’(visioplastik). Kesempatan kedua
adalah karena didatangkannya para juru gambar atau juru
lukis dari Negeri Belanda untuk mendokumentasikan
Nederlands Indié sebagai visualisasi dari laporan-laporan
mereka — sebagai pengganti foto yang pada waktu itu belum
ada.
Dengan kata lain, pengaruh-pengaruh tersebut dibawa oleh pemerintah
Belanda ke Indonesia dalam beberapa kesempatan yang bersifat baru bagi

bangsa Indonesia.

. Corak Naturalis

Naturalis adalah corak atau gaya yang mencintai dan memuja alam
dengan segenap isinya. Corak ini berusaha melukiskan alam, khususnya
dari aspek yang menarik, sehingga lukisan Naturalis selalu bertemakan
keindahan alam dan isinya (Soedarso,2000:55-56).

Dalam corak naturalis pelukis melukiskan segala sesuatu dengan

natural atau alam nyata, artinya disesuaikan dengan tangkapan mata untuk
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memberikan kesan mirip dan cenderung untuk mengidealisasikan alam,
diperbaiki, disempurnakan. Pelukis yang menganut corak ini sebagai
ideologinya dalam melukis disebut pelukis yang beraliran naturalisme.
Seperti yang dikemungkakan Couto (2009:202) “Naturalisme adalah suatu
cara untuk melukiskan objek sebagaimana terlihat oleh mata. Tetapi
dengan sejumlah peningkatan atau pengurangan tertentu dalam
penampilannya yang natural. Dalam hal ini, menurut Couto naturalisme
digunakan untuk menjelaskan bagaimana cara suatu objek dilihat, atau
dilukiskan.

Corak naturalis awalnya muncul dari sebuah kelompok Barbizon
yaitu nama sebuah desa dekat dengan hutan yang tidak jauh dari Paris.
Desa tersebut terdapat pemandangan ladang yang luas, dan petani-petani
yang berkerja serta rumah-rumah mereka yang merupakan kehidupan
sehari-hari dari petani tersebut. Pemandangan tersebut menarik para
pelukis untuk melukiskannya. Oleh sebab itu di Barbizon banyak
berkumpul para pelukis yang mencari alam dengan mendekati objek-
objeknya secara turun langsung melukis ke lapangan. Di antara tokohnya
adalah Milet dan Corot.

Di Indonesia, gaya atau corak naturalis terlihat pada lukisan-
lukisan pemandangan alam pada mahzab Mooi-indi€ atau “Indonesia
Indah/Molek™, seperti lukisan Basuki Abdullah, Wakidi, dan pada pelukis-
pelukis asal Belanda yang datang ke Indonesia. Sudarmaji dalam Kartika

(2004:143) mengemukakan para seniman pada masa ini memandang
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gejala sekelilingnya dari sudutnya yang molek, yang cantik, indah, permai,
dalam memuja alam Indonesia, terutama gunungnya, laut, sawah, bunga-
bunga, manusia terutama gadis-gadis Indonesia yang cantik. Dengan kata
lain, para pelukis pada zaman ini ingin mengabadikan alam Indonesia ke

dalam media kanvas dengan segala keindahannya.

. Corak Realis

Di dalam dunia seni lukis, realis sering dikaitkan dengan
visualisasi yang sesuai dengan kenyataan (real) yaitu bagaimana cara suatu
objek tersebut dilukiskan sesuai dengan kenyataan yang ada, dan dapat
menyerupai apa yang dilihat dalam kehidupan sehari-hari tanpa adanya
pengidealisasian ataupun penambahan bahkan pengurangan dari kenyataan
tersebut. Pelukis yang menganut corak ini sebagai ideologinya dalam
berkesenian disebut pelukis yang beraliran realisme. Seperti yang
dikemukakan oleh Couto (2009:202) bahwa “realisme adalah sebuah
konsep berseni yang memperlihatkan peniruan setepat sesuai dengan
kenyataan. Dalam hal ini kepentingan pribadi atau ekspresi seniman
dikesampingkan dalam menunjukkan realitas”. Di sisi lain, Soedarso
(2006:86) mengemukakan bahwa “realisme merupakan aliran atau paham
yang memiliki pandangan bahwa yang selayaknya dilukis atau
digambarkan adalah kenyataan atau realitas yang ada di alam, atau di

masyarakat tanpa dibumbui apa-apa.
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Dalam sejarah perkembangannya, corak realis muncul pada
pertengahan abad ke- 19 karena ketidakpuasan terhadap aliran-aliran yang
berkembang sebelumnya, yang mana menggambarkan karakter yang
manis, indah dan menyenangkan. Salah satunya seperti yang terdapat pada
lukisan pada gaya lukisan academis art yaitu pada karya berjudul
“Nymphs and Satyr”, lukisan tersebut hampir mendekati fotografis dalam
kecermatan teknik dan atensi terhadap detail dan menggambarkan empat
bidadari yang riang gembira.

Di dalam sejarah perkembangannya, aliran realisme menentang
aturan-aturan seni rupa akademis dalam dua hal yaitu (1) pokok persoalan
yang tidak menggambarkan kehidupan seperti adanya, dan (2) cara
persoalan yang dibawakan tidak berdasarkan realitas sebagaimana yang
diamati dengan mata telanjang. Dalam hal ini, kaum realisme memilih
untuk menggambarkan pokok persoalan yang jelas dalam kehidupan
sehari-hari. Tokoh-tokoh yang termasuk di dalamnya adalah Honore
Daumier (1808-1879), Gustave Courbet (1819-1877), dan Edoard Manet.

Kaum realisme memandang dunia tanpa ilusi, seperti pendapat
seorang pelukis perancis, Gustave Courbet, yaitu “Tunjukkanlah malaikat
pada ku dan aku akan melukisnya”. Artinya bagi Courbet lukisannya itu
pada dasarnya adalah seni yang konkrit, menggambarkan segala sesuatu
yang ada dan nyata. Dengan kata lain, ia hanya mau mendasarkan seninya
pada penerapan panca indranya saja dan meninggalkan fantasi dan

imajinasinya.
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Dalam memilih objek, Courbet cenderung memilih objek yang
jelek-jelek, seperti salah satu lukisannya yang berjudul “Pemecah Batu”.
Di dalam lukisannya, ia menggambarkan dua sosok pekerja yang tidak
layak dalam menggeluti profesi sebagai pemecah batu tersebut, satu di
antaranya berumur terlalu muda, dan yang satu lagi berumur terlalu tua
dan itulah kenyataan yang ada pada saat itu. la mengekspresikan sesuatu
objek dari kalangan bawah yang benar-benar ada. Pada seni terdahulu,
lukisan yang melukiskan hal tersebut tidak mendapat tempat karena selalu
bertemakan keklasikan, ideal, atau sesuatu yang telah diperhalus
(Soedars0,2002:31-37).

Dengan demikian, realis merupakan sebuah corak yang secara
objektif dipakai untuk menamai setiap lukisan yang secara visual
mencerminkan keadaan yang sesungguhnya dan apa adanya. Selain itu, di
dalam karya tersebut terdapat perjuangan suatu ide yang serius dan

mendalam dari seniman terhadap kenyataan yang ada disekitarnya.

7. Hubungan Seni dan Masyarakat
Dalam konteks sosial, seni dan masyarakat merupakan hubungan
yang tidak terpisahkan. Hubungan tersebut adalah hubungan yang saling
membutuhkan. Dalam hubungan antara seni dan manusia Dharsono
(2003:21) mengungkapkan bahwa “seni merupakan aktivitas khusus yang
ada hubungannya dengan profesi manusia (seniman) dari hubungan yang

tidak langsung dengan setiap manusia”. Hal tersebut dapat memiliki arti
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bahwa profesi manusia sebagai seniman merupakan suatu pekerjaan seni
mempunyai nilai moneter, dengan fakta bahwa nilai yang seniman
peroleh, tidak semata-mata dari kualitas estetis yang hakiki, melainkan
juga dari kondisi-kondisi eksternal yaitu masyarakat (Erfahmi, 2007:110).

Selain itu, seni dibutuhkan dalam suatu kelompok masyarakat dan
lingkungannya. Misalnya berfungsi untuk memenuhi kebutuhan fisik dan
keindahan yaitu arsitektur dan lukisan. Sebuah karya seni dalam
penciptaannya tersebut tidak lepas dari masyarakatnya. Dengan kata lain,
seniman dengan karyanya tergantung pada masyarakat.

Jika dilihat dari kepentingan seniman terhadap masyarakat adalah
ikut mengangkat dengan pantas dan mengajak persepsi masyarakat
ketingkat yang lebih baik. Misalnya melalui karyanya seniman
memanifestasikan idenya yang selalu berusaha mengangkat masyarakat
ke tingkat yang lebih baik dengan cara memunculkan sinyal-sinyal kepada
masyarakat untuk diterjemahkan menjadi pesan-pesan yang dikirim
seniman tersebut melalui karyanya. Di antara sinyal-sinyal berupa pesan
tersebut ada perwujudan yang mudah dicerna oleh masyarakat. Seperti
lukisan pemadangan alam, dan drama sosial. Selain itu ada juga yang
terkadang sulit dipahami oleh masyarakat. Untuk itu dalam hal ini
diperlukan  peran apresiator atau  kritikus untuk  membantu
menterjamahkan pesan-pesan tersebut kepada masyarakat

(Dharsono,2003:22).
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Berhubungan dengan rumusan masalah dalam penulisan ini yang
telah dijabarkan pada BAB I, secara kontekstual eksistensi menyinggung
masalah sosiologis yaitu masyarakat. Suatu eksistensi didapat memiliki
keterkaitan dengan pengakuan bahwa suatu sosok sungguh ada, hadir, dan
tampil selain berperan sebagai pendukung dan pembawa pengaruh dalam
suatu eksistensi. Zolberg (1990 ; ix) yang mengemukakan teori sosiologi
dalam bukunya berjudul Constructing a Sociology of The Art bahwa :

Scholars have discovered the socially constructed nature of

art, cultural institusion, artist, and publics. Rather than

assume that these complex phenomena art explained by

simple causes, we find it necessary to incorporate
heterogeneity, processe of discovery, evaluation, history.

Dapat diartikan bahwa para sarjana telah menemukan suatu
konstruksi seni, yaitu institusi sosial, seniman, dan masyarakat. Asumsi
itu dapat diterangkan dengan konsep, bahwa fenomena kesenian yang
terjadi demikian dalam keterangannya perlu disatukan dengan
kompleksitas penemuan seni, kreasi dari tradisi, evaluasi, dan sejarah.

Institusi sosial, seniman, dan masyarakat merupakan faktor-faktor
yang dapat merekonstruksi gejala-gejala sosial yang mempengaruhi
perkembangan dan pertumbuhan eksistensi Nurdin B.S. dalam berkarya
seni lukis. Ketiga faktor tersebut dari sudut pandang sosiologi menurut
Zolberg (1990:9) merupakan suatu kerjasama/kolaborasi lebih dari satu
faktor seperti pembahasan institusi sosial tertentu yang berperan dan

pengikut-pengikutnya tampak menurut sejarah. Gejala sosial lain, seni

tidak bisa secara penuh dipahami terpisah dari konteks sosialnya. Sebab
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lainnya adalah suatu pekerjaan seni memiliki nilai moneter, mereka
menerima fakta bahwa nilai berkaitan dengan yang ia peroleh, tidak
semata mata dari kualitas estetik yang hakiki, tetapi juga kondisi
eksternalnya seperti pengaruh dari peran institusi sosialnya.

Faktor seniman menurut Zolberg (1990:136) menjelaskan
mengenai para seniman tidak hanya bekerja guna memberi kesempatan
untuk mengenal talenta dan inovasinya serta untuk memasukkannya ke
bidang pekerjaan maupun untuk mendapatkan keuntungan komisi, tetapi
juga menyebarkan pengetahuan baru guna memperluas penggemar
termasuk publik atau audiens kepada seni yang telah meresap dalam
kehidupan masyarakat modern.

Selanjutnya, faktor masyarakat menurut Zolberg juga berada
dalam institusi budaya. Zolberg (1990:21) mengemukakan bahwa
berbagai karakteristik dari banyak institusi sosial lain, mereka tidaklah
tetap dan statis tetapi berubah dari waktu mereka dibentuk. Di sisi lain,
bahwa perubahan itu inheren dalam masyarakat. Berarti masyarakat juga
memiliki pengaruh dalam perubahan dan faktor pendukung seni dalam
konteks sosial.

Berdasarkan landasan teori di atas, penulis menggunakan teori
tersebut sebagai pemandu fokus dalam penelitian ini untuk menjelaskan
permasalahan penelitian mengenai eksistensi Nurdin B.S dan karyanya

dalam berkarya seni lukis.
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B. Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, antara lain
Makoginta (2009) yang berjudul “Eksistensi Itji Tarmizi dalam Berkarya Seni
Rupa”, memaparkan deskripsi eksistensi Itji Tarmizi dalam berkarya seni
rupa pada masa sebelum dan sesudah prahara nasional 1965. Dari hasil
penelitian yang telah dilaksanakan Makoginta, Itji Tarmizi merupakan
perupa asal Tapi Selo, Sumatra Barat yang dianggap seniman LEKRA yang
paling kuat dan menonjol pada masa itu. Karya-karyanya memperjuangkan
nasib buruh, nelayan, dan tani yang tertindas oleh kaum feodal dan kolonial
dalam berkarya seni rupa. Konsep dan ideologi berkesenian Itji Tarmizi
menjadi inspirator bagi seniman penerus. Disisi lain Itji Tarmizi merupakan
batu sandungan terhadap perkembangan politik setelah prahara Nusantara
1965.

Penelitian di atas memiliki kesamaan dengan penelitian yang penulis
lakukan yaitu mendeskripsikan eksistensi seniman asal Sumatra Barat, namun
pada penelitian ini penulis mengangkat subjek yang berbeda yaitu Nurdin
B.S. Selain itu, permasalahan yang dikajipun berbeda yaitu tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan eksistensi
Nurdin B.S. dalam berkarya seni lukis serta kesinambungan dan

keterputusannya dalam berkarya seni lukis.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Eksistensi Nurdin B.S. dalam Berkarya Seni Lukis

Eksistensi Nurdin B.S. dalam berkarya seni lukis dipengaruhi oleh
faktor; Pertama, Institusi sosial yang telah berperan dalam pertumbuhan
Nurdin B.S dalam berkarya seni lukis yaitu INS Kayutanam, dan yayasan
kerjasama antara Indonesia dan Belanda yaitu STICUSA. Kedua, faktor
seniman merupakan faktor yang memiliki peran secara langsung terhadap
pertumbuhan dan perkembangan dalam berkarya seni lukis Nurdin B.S.
Dalam keberadaan Nurdin B.S sebagai seniman, dapat dikatakan bahwa
profesi seniman tidak sepenuhnya dijalani oleh Nurdin B.S. Pada awal
Nurdin B.S. memiliki profesi lain sebagai pelukis yaitu bekerja sebagai
desaigner pada pabrik tekstil Ratatex dan di samping itu juga menjadi guru
privat melukis. Faktor yang ketiga adalah faktor masyarakat. Faktor
masyarakat memiliki peran sebagai pendukung dalam pertumbuhan dan
perkembangan Eksistensi Nurdin B.S. dalam berkarya seni lukis. Dari
apresiasi dan pengakuan masyarakatlah Nurdin B.S mendapatkan
keberadaannya sebagai seniman. Faktor masyarakat yang mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan eksistensi Nurdin B.S. dalam berkarya
seni lukis yaitu masyarakat Minang, masyarakat Internasional yaitu

Belanda, masyarakat Surabaya dan Jakarta.
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2. Kesinambungan dan Keterputusan Karya Nurdin B.S. dalam Seni Lukis

Dalam berkarya seni lukis Nurdin B.S. tidak berjalan secara baik.
la mengalami keterputusan dan kesinambungan dalam berkarya. Hal ini
terjadi karena pengaruh dari lingkungannya yang tidak selalu mendukung
dalam aktivitas berkaryanya. Penyebabnya adalah faktor keamanan yaitu
terjadinya ketidakstabilan kondisi masyarakat saat itu, yaitu masuknya
penjajahan Jepang ke Indonesia khususnya wilayah Sumatra Barat (1942),
Agresi Militer Belanda | (1947), Agresi Militer Belanda 11 (1948), dan
PRRI (1958-1961). Selain itu, ekonomi yang melanda Nurdin B.S.
Sehingga Nurdin B.S. berusaha mencari profesi lain untuk bisa
menompang kehidupannya dalam berkesinambungan berkarya seni lukis

dengan bekerja sebagai desainer dan guru privat di Surabaya.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, maka ada
beberapa saran yang dapat penulis sampaikan, yaitu :

1. Pencapaian atas perjalanan karya Nurdin B.S dalam seni lukis dapat
dijadikan referensi oleh mahasiswa dalam acuan memperkaya
keanekaragaman perjalanan seni rupa di Sumatra Barat.

2. Dengan melihat kepada pendahulu-pendahulu seniman Sumatra Barat,
salah satunya Nurdin B.S. mahasiswa diharapkan tidak terpaku pada
seniman-seniman generasi sekarang dalam meningkatkan proses kreatif

dan lebih arif dalam memaknai perjalanan seni rupa di Sumatra Barat.
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3. Disarankan bagi peneliti lainnya jika ada kesempatan untuk meneliti
mengenai Nurdin B.S beserta karyanya dalam Kkajian yang lebih
mendalam.

4. Selain itu juga meneliti seniman Sumatra Barat lainnya berserta
pencapaian-pencapaiannya dalam konteks seni rupa di Sumatra Barat yang
berkontribusi menambah pendokumentasian perupa-perupa Sumatra Barat
yang sampai sekarang belum terdata keberadaannya dan menunggu

tangan-tangan peneliti selanjutnya.
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